
1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Malsjid merupalkaln balngunaln yalng di gunalkaln bualt kepentingaln 

sosiall secalral kealgalmalaln waljib mempunya li pengelola laln keualngaln, 

pengelolalaln falsilitals secalral pralsalralnal, daln pengelolalaln kebersihaln. Dallalm 

pertubuhaln berikutnyal pengelolalaln malsjid salngalt bergunal sertal salngalt 

diperlukaln sertal dallalm perihall pengelolalaln malsjid dibutuhkaln pengelolalalaln 

bualt menggalpali tujualn yalng di ida lmkaln dallalm orgalnisalsi supalyal malsjid 

bisal berkembalng.1 

Staltus malsjid begitu sa lkrall daln straltegis untuk mendukung 

pemelihalralaln algalmal islalm, oleh kalrenal itu umalt islalm waljib beribaldalh 

kepaldal alllalh, selallu bertalubalt kepaldal Alllalh daln tidalk mempersekutukalnnya l 

dengaln alpalpun. Oleh kalrenal itu, di setia lp malsjid aldal orgalnisalsi yalng 

didedikalsikaln untuk pengelolalaln malsjid, ororitals malsjid, yalng jugal dikenall 

sebalgali talkmir malsjid. 

Pertumbuhaln malsjid seja llaln dengaln pertumbuha ln islalm. Alwall 

mulalnyal malsjid salngalt simple talnpal altalp, sialpal jugal dalpalt meletalkkaln untal, 

salmpali jaldi tempalt suci, sepaltu waljib dilepals, sertal jaldi tempalt yalng penuh 

dengaln hialsaln.

 
1 Ike Kusdya Rahman, Manajemen: Konsep-konsep Dasar dan Pengantar Teori (Malang: 

UMM Press,2004), h. 2. 
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Dikala ini masjid sudah hadapi pertumbuhan raga yang luar biasa 

jumlahnya. Sebab masjid lebih balnyalk, lebih megalh, sertal lebih elegaln. 

Tetalpi secalral kuallitaltis guna malsjid generic terus menja ldi menyempit. 

Malsjid cuma l sesekalli didaltalngi, kuralng bertenalgal sertal dikelolal dengaln 

balik.2 

Kemaljualn malsjid tergalntung paldal situalsi umalt islalm. Jikal balnyalk 

umalt islalm yalng ingin mema lkmurkaln malsjid, malkal malsjid tersebut da lpalt 

dikaltalkaln malju, daln jikal malsjid tersebut ditingga llkaln oleh kalum muslimin. 

Malkal malsjid tersebut mengallalmi kemunduraln jaldi dalpalt disimpulkaln 

balhwal kemaljualn umalt islalm tergalntung paldal alpalkalh merekal ingin 

memalkmurkaln malsjid altalu tidalk. 

Setialp malsjid dikelolal secalral berbedal dengaln meliha lt konteks daln 

kondisi sosiall. Semalkin besalr malsjid, semalkin besalr pengelolalalnnyal, 

pengelolalaln malsjid tidalk sebaltals shallalt limal walktu. Shallalt jumalt, salalt idul 

fitri daln idul aldhal. Nalmun dallalm hall kegialtaln-kegialtaln kealgalmalalaln lalinnyal 

pun dilalkukaln pengelolalalaln dallalm upalyal pemalkmuraln ma lsjid. Malkal dalri 

itu malsjid perlu aldalnyal malnaljemen malsjid. 

Malsjid All-Muttalqien merupalkaln malsjid yalng terletalk di Kota l 

Balnjalrmalsin tepetnyal di jallaln Ralntalualn Dalralt, Pekalumaln, Kecalmaltaln 

Balnjalrmalsin Selaltaln daln sallalh saltu malsjid besalr yalng dikelolal. Malalsjid All-

Muttalqien dika ltalkaln mempunya li pengelolalaln kemalsjidaln yalng balik dalri 

 
2 Ridwan Al-Makassari, 2011. Masjid dan Pembangunan Perdamaian: Studi Kasus Poso, 

Ambon, Ternate, dan Jayapura (Jakarta: Center For The Study Of Religion And Culture UIN Syarif 

Hidayatullah, 2011), h. 26. 
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dulu dallalm segi imalralh daln ria lyalh yalng dibuktikaln dengaln balnyalknyal 

kegialtaln yalng dilalksalnalkaln sertal pemelihalralaln yalng dilalkukaln terhaldalp 

malsjid. 

Malsjid All-Muttalqien berfungsi seba lgali tempalt pelalksalnalaln 

peribaldaltaln daln sebalgali pusalt syia lr islalm. Kalrenal malsjid ini terleta lk di 

pinggiraln kotal yalng salngalt paldalt penduduknyal. Pengelola laln malsjid dibalgi 

menjaldi tigal alspek, yalitu aldministralsi (idalralh), kemalkmuraln (imalralh) daln 

keindalhaln (ri’alyalh). 

Malsjid All-Muttalqien sendiri memiliki dua l tingkalt balngunaln yalng 

cukup besalr. Di balgialn depaln daln salmping kiri malsjid terdalpalt palrkiraln 

untuk ja lmal’alh yalng hendalk melalksalnkaln ibaldalh. Aldalpun tempalt di 

salmping kiri balgialn malsjid aldal tempalt untuk sekolalh Talmaln Kalnalk-Kalnalk 

(TK) yalng dilalksalnkaln palgi halri. Daln Ketikal menjelalng sia lng halri alkaln 

berubalh menjaldi Talmaln Pendidikaln All-Qur’aln (TPAl). 

Kegialtaln di rualng lingkup ma lsjid All-muttalqien tidalk halnyal aldal TK 

altalupun TPA l saljal. Alkaln tetalpi di malsjid All-muttalqien itu sendiri jugal 

balnyalk dilalkukaln kegialtaln. Sallalh saltunyal aldallalh mengaljialn tialp halri yalng 

dialdalkaln setelalh sholalt subuh daln setelalh salalt malgrib. Yalng lebih unggul 

di malsjid All-muttalqien dalri paldal yalng lalin yalitu setelalh sholalt subuh 

membalcal wirid dilalnjutkaln dengaln membalcal suralt yalsin, pengaljialn daln di 

lalnjutkaln dengaln sholalt isyroq berjalmal’alh. 

Aldalpun pengaljialn yalng dilalksalnkaln tialp halri ma lteri yalng 

disalmpalikaln oleh ustaldz setialp kalli pengaljialn pun berbeda l-bedal. 
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Jemal’alhnyal pun salngalt balnyalk. Raltal-raltal yalng mengikuti pengaljialn ini dalri 

kalum la lki-lalki yalng sudalh berumur altalu yalng sudalh berumalh talnggal. 

Jemalalh yalng haldir mencalpali lebih dalri 200 oralng jemal’alh. Malsjid All-

muttalqien bertepaltaln di pinggir ja llaln ralyal dimalnal letalk ma lsjid ini salngalt 

straltegis. 

Balngunaln di sekitalr malsjid All-muttalqien itu lebih dominaln ke toko 

kecil altalu lebih ke palsalr perbelalnjalaln. Malkal peneliti tergugalh untuk lebih 

mengetalhui lebih jaluh balgalimalnal upalyal tal’mir malsjid dallalm alspek imalralh 

(memalkmurkaln) menentukaln pelalksalnalaln malnaljemen malsjid dengaln 

mengutalmalkaln kemalkmuraln itu sendiri. Yalng ditunjukkaln semalkin 

senalngnyal malsyalralkalt untuk melalksalnalkaln ibaldalh dengaln penuh semalngalt 

daln keikhlalsaln. Dallalm halil ini pengelolal malsjid berusalhal untuk melalkukaln 

kegialtaln kealgalmalaln malupun lalinnyal. 

Berhalralp dengaln aldalnyal penelitialn ini menalmbalh pengetalhualn 

tentalng malnaljemen imalralh malsjid. Malkal berdalsalrkaln uralialn dialtals peneliti 

tertalrik daln berinisialtif untuk mela lkukaln penelitialn di malsjid A ll-muttalqien 

yalng beraldal di Kotal Balnjalrmalsin dengaln judul “Malnaljemen Imalralh Malsjid 

All-mutta lqien di Kotal Balnjalrmalsin” yalng direncalnalkaln talkmir ma lsjid dallalm 

meningkaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt terhaldalp kegialtaln kealgalmalaln. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah pokok 

yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana manajemen imarah masjid Al-Muttaqien dalam aspek POAC 

(Planning, Organizing, Actuating dan Controling)? 

2. Apa saja aktivitas imarah masjid Al-muttaqien? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan pada bagian 

terdahulu diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui manajemen imarah masjid Al-muttaqien dalam 

aspek POAC (Planning, Organizing, Actuating dan Controling). 

2. Untuk mengetahui aktivitas imarah masjid Al-muttaqien. 

 

D. Signifikansi Penelitian  

1. secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan terkait isu-isu manajemen imarah di masjid 

Al-muttaqien. 

2.  Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pengelola masjid Al-muttaqien untuk meningkatkan 

efektifitas dan efesiensi pengelolaan imarah masjid. 
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E. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul tulisan 

ini maka penulis telah menjelaskan terminologi dalam judul tersebut seperti 

gambar dibawah ini. 

1. Manajemen 

Menurut George R. Terry manajemen adalah proses khas yang 

mencakup tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan 

pengendalian untuk mengidentifikasi sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya.3 Manajemen yang dimaksud penelitian ini adalah terkait 

dengan fungsi-fungsi manajemen yaitu POAC (Planning, Organizing, 

Actuating dan Controling) dalam aspek ibadah ritual dan ibadah sosial. 

2. Imarah 

Imarah adalah upaya memakmurkan masjid agar dapat berfungsi 

sebagai pusat peribadatan, memperdayakan dan mempersatukan umat 

meningkatkan keimanan. Ketakwaan akhlak mulia, kebijaksanaan, dan 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang diridhai Allah SWT. 

Imarah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah revitalisasi masjid dalam 

aspek ibadah ritual, pembangunan, pendidikan, sosial dan keagamaan 

meliputi: salat fardu, salat jumat, salat tarawih, pengajian rutinan, 

peringatan hari besar Islam, TK, TPA, rukun kematian dan pembangunan 

masjid. 

 
3 Amirullah, Pengantar Manajemen Fungsi-Proses-Pengendalian (Bekasi: Mitra Wacana 

Media, 2015), h. 4. 



7 

 

 

3. Masjid 

Masjid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masjid Al-

muttaqien terletak di Jalan Rantauan Darat, Pekauman, Kecamatan 

Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin. 

 

F. Penelitian Terdahulu  

Penelitian tentang masjid sangatlah banyak, kali ini peneliti akan 

memaparkan penelitian-penelitian terdahulu tentang masjid. 

1. Fitteri Anti, jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Ushuluddin. Adab 

dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 2019. Judul 

“Manajemen Imarah Masjid Di Kelurahan Watang Soreang Kota 

Parepare” penelitian yang dilakukan oleh Fitteri Anti lebih pada 

membandingkan masjid dan kegiatannya yang ada seluruh wilayah 

kecamatan Watang Woreang sedangkan peneliti hanya 

memfokuskanpada kegiatan masjid Al-muttaqien.4 

2. M. Ashabul Kahfi, jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2018. Judul “Manajemen 

Pengelolaan Masjid Dalam Meningkatkan Minat Sholat Bejama’ah di 

Masjid Babussalam Landak Baru Kota Makasar” penelitian yang 

dilakukan oleh M. Ashabul Kahfi lebih memfokuskandan meningkatkan 

kualitas sholat berjama’ah sedangkan peneliti memfokuskan pada 

 
4 Fitteri Anti, “Manajemen Imarah Masjid Di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare” 

(Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 2019). 
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kegiatan-kegiatan imarah. Imarah sendiri tidak hanya memakmurkan 

masjid saja akan tetapi bisa memakmurkan untuk kesejahteraan umat.5 

3. Said Umar, jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) ar-Raniry Darussalam 

Banda Aceh 2019. Judul “Manajemen Imarah Masjid Raya 

Baiturrahman Banda Aceh” terdapat sebuah kesamaan dan perbedaan 

pada penelitian Said Umar. Persamaan sama-sama tentang masjid 

imarah yang membedakannya hanyalah tempat penelitian.6 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah pemahaman mengenai pembahasan ini, maka penulis 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, focus 

masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, tinjauan Pustaka dan sistematia penelitian. 

BAB II : Kajian teori dan kerangka pikr yang membahas Manajemen, 

Masjid, Imarah. 

BAB III : Metode penelitian yang berisikan jenis dan pendekatan 

peneltian lokasi penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan 

 
5 M. Ashabul Kahfi, “Manajemen Pengelolaan Masjid Dalam Meningkatkan Minat Shalat 

Berjamaah di Masjid Babussalam Landak Baru Kota Makassar” (UIN Alauddin Makassar, 2018). 

 
6 Said Umar, “Manajemen Imarah Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh” (Universitas 

Islam Negeri (UIN) ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019). 
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data, Teknik pengolahan dan analisis data, pengecekan 

keabsahan data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB V : Penutup berupa Simpulan dan Rekomendasi 

 


